BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai resilience di pekerjaan terhadap 42
orang sales representative (SR) di PT.”X” Bandung, dapat disimpulkan hal-hal
sebagai berikut :

1. Sales representative (SR) PT.”X” Bandung sebanyak 52.4% memiliki
resilience di pekerjaan kuat yang berarti sales representative memiliki
kemampuan untuk bertahan pada situasi stressful dan merubah keadaan
yang menekan menjadi keadaan yang penuh peluang dan sebanyak 47.6%
sales representative lainnya memiliki resilience di pekerjaan yang lemah
ketika sales representative dihadapkan pada situasi menekan atau stressful,
mudah menyerah, mudah merasa tidak berdaya, kurang berani menghadapi
kesulitan

2. Sales representative dengan derajat resilience di pekerjaan kuat dibentuk
oleh aspek commitment, control, challenge yang kuat dan sebaliknya sales
representtaive dengan derajat resilience di pekerjaan lemah dibentuk oleh
aspek commitment, control dan challenge yang lemah. Hal tersebut karena
ketiga aspek dari resilience merupakan suatu kombinasi yang saling

mempengaruhi untuk membentuk seseorang memiliki resilience.
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3. Resilience di pekerjaan pada sales representtaive PT.”X” Bandung lebih

dibentuk oleh aspek commitment dan control yang kuat dibandingkan

dengan aspek challenge.

4. Kemampuan seseorang untuk dapat resilien dipengaruhi oleh keterampilan

yang

dinamakan skill of transformational coping dan social support

coping. Pada hampir seluruh sales representative PT.”X” Bandung

memiliki skill of transformational coping dan social support coping yang

kuat.

5.2. Saran

5.2.1. Saran Teoritis

1.

Bagi peneliti lain di bidang Psikologi Industri dan Organisasi yang
ingin meneliti mengenai resilience di pekerjaan, yaitu memperbaiki
alat ukur vyang dimiliki oleh peneliti yang masih banyak
kekurangannya.

Bagi peneliti lain yang ingin meneliti mengenai resilience di
pekerjaan, disarankan untuk meneliti lebih lanjut melakukan
penelitian mengenai hardiness serta aspek-aspek yang mendukung di

dalam hardiness.

5.2.2. Saran Praktis

1.

Untuk meningkatkan resilience di pekerjaan, bagi Learning &
Development Manager dapat memberikan fasilitas group konseling
sebagai sarana membagi pengalaman, untuk mendapatkan

informasi baru dan untuk mengatasi hambatan dan kesulitaan saat
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melakukan tugas untuk mengejar target penjualan diantara sales
representative yang memiliki resilience kuat pada sales
representative  yang memiliki resilience lemah, sehingga
diharapkan sales representative dapat saling berbagi pengalaman
dan pengetahuan baru yang menunjang pekerjaan mereka

Bagi District Sales Manager dapat melakukan pendekatan secara
personal pada sales representative yang memiliki resilience lemah
untuk mengetahui kendala yang mereka alami sehingga secara
bersama-sama dapat mencari solusi yang terbaik terhadap kendala

yang dialami oleh sales representaive dengan resilience lemah.
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